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BAB III 

AYAT – AYAT TENTANG MAUʻ̒̒̒IẒẒẒẒAH DAN DAN 

PEMAKNAANNYA SECARA SEMANTIK 

 

A. Ayat-Ayat al-Qur’an tentang Mauʻ̒̒̒iẓẓẓẓah. 

Untuk memudahkan dalam menganalisis kata Mau̒ iẓah, pada 

pembahasan ini penulis akan mengklisifikasikan beberapa ayat yang 

memuat kata “Mau̒ iẓah” dan juga “Mau̒ iẓah Hasanah”. Klasifikasi ini 

didasarkan atas kenyataan bahwa kata Mau̒ iẓah tidak selalu digabung 

dengan kata Hasanah. Dalam beberapa ayat al-Qur’an kata Mau̒iẓah juga 

sering berdiri sendiri. 

Kata yang berasal dari akar kata wa- ‘a - ẓa di dalam al-Qur’an 

terdapat 13 variasi. Yaitu: 

No Kata QS – Ayat 

 Qs. As-Syu ‘ara : 136 اَوََ�ْ��َ  1

 Qs. Huud : 46 اَِ��ُ	َ  2

3  ْ� Qs. Saba’ : 46 اَِ��ُُ

 Qs. al- A‘raf : 164 �َِ��ُْ�نَ  4

5 

 ْ�ُُ��َِ� 

Qs. Al-Baqarah: 231 

Qs. An-Nisa’ : 58 

Qs. an-Nahl : 90 

Qs. an-Nur : 17 

6  ُ�ُ��َِ� Qs. Luqman : 13 

7  ْ��ُ�ْ�ِ Qs. an-Nisa’ : 63 

 Qs. an-Nisa’ : 43 �َِ��ُْ�ھُ�َّ  8
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ْ�نَ �ُْ�َ��ُ  9  Qs. al-Mujadalah : 3 

10 
 ُ��َ�ُْ� 

Qs. al-Baqarah : 232 

Qs. at-Thalaq : 2 

نَ �ُْ�َ��ُ�ْ  11  Qs. an-Nisa’ : 66 

 Qs. as-Syu‘ara : 136 اَْ�َ�اِ�ِ�ْ��َ  12

13 

 ٌ�َ��ِ�ْ�َ 

Qs. al-Baqarah : 66  

Qs. al-Baqarah : 275 

Qs ali-Imran : 138 

QS Al-Maidah : 46 

QS al-A’raf : 145 

QS Yunus : 57 

QS Hud : 120 

QS an-Nahl : 125 

QS an-Nur : 34 

(diambil dari kitab Mu’jam Muhfarras hlm 755) 

Setidaknya, dari tabel diatas, dalam al-Qur’an ada ada 9 (sembilan) 

ayat yang memuat kata “Mau̒ iẓah” dengan rincian 8 ayat yang memuat 

kata Mau̒ iẓah secara mandiri dan 1 ayat yang memuat rangkaian kata 

“Mau̒iẓah Hasanah”. Kesembilan ayat itu terdapat dalam; Qs al-Baqarah: 

66 dan 275, Qs ali-Imran: 138, QS Al-Maidah: 46, QS al-A’raf: 145, QS 

Yunus: 57, QS Hud: 120, QS an-Nahl: 125, dan QS an-Nur: 34 (Abdul 

Baqi, 1971: 755). 

Dari rincian diatas, kata Mau̒ iẓah dapat diklasifikasi menjadi dua 

macam. Yaitu kata Mau̒iẓah yang berdiri sendiri dan kata Mau̒ iẓah yang 

dirangkai dengan kata Hasanah hingga menjadi Mau̒ iẓah Hasanah. 
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1. Kata Mauʻ̒̒̒iẓẓẓẓah yang berdiri sendiri 

Berikut ini adalah uraian ayat-ayat dalam al-Qur’an yang 

memuat kata Mau̒ iẓah: 

a. QS al-Baqarah: 66. 

َ�ْ�	َ�ھَ� �ََ��ً� ََ� َ��ِ�َّ��ُ�ِْ� ً�َ��ِ�ْ��َ� وَََ��ْ َ ���َ� وََ!ْ"ََ! �َ�َْ# ��َِ�  

 “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-
orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa” (Departemen 
Agama RI, 2002: 11). 

 
b. QS al-Baqarah: 275. 

ْ�َ)�نُ ِ�َ� اْ�َ�%ِّ  ��نَ إِ�َّ 0ََ�� !َ�ُ�مُ ا�َِّ.ي !َ�ََ,+َّ)ُ*ُ ا�(َُّ�ُ�َ! �َ �َ# ا�َِّ.!َ� !0ُْ3َ�ُ�نَ ا�2ِّ

مَ ا�2ِّ  ُ اْ�+5َ�َْ و24َََّ #َ� وَأ74َََّ اللهَّ #َ� �ََ�ْ� َ@�ءَهُ ذَ�َِ> 3ِ#َ�َّ�ُْ; :َ��ُ�ا إِ�ََّ�� اْ�+5ُ�َْ ِ�7ُ9ْ ا�2ِّ

ِ وََ�ْ� َ��دَ �3َوDَ�َُِ> أ�BَCَْبُ  �� Hَ�Gََ وَأَْ�2ُهُ إFَ�ِ اللهََّ ُ*َ�َ� Fَ��ْ� رَ#ِِّ* �َ�ْ��َِ ٌ��َ�ِ�ْ�َ

 ا�	َّ�رِ ھُْ; �ِ��َ� َ ��ُِ"ونَ 

 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” 
(Departemen Agama RI, 2002: 48). 

 
c. Qs ali-Imran: 138. 

 َ��ِ�َّ��ُ�ِْ� ٌ��َ�ِ�ْ� ھََ.ا #َ�َ�نٌ �ِ�	َّ�سِ وَھًُ"ى وََ
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“Inilah Al Quran suatu keterangan yang jelas bagi seluruh 
manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa” (Departemen Agama RI, 2002: 68). 

 
d. QS al-Maidah: 46. 

�َ� ا��َّْ�رَاةِ ِ *ِ!ْ"ََ! �َ�َْ# ��َِ� �ً: ِّ"Nَ�ُ ;ََ!2ْ�وَ:َ�َّْ�	َ� َ��Fَ آPََ�رِھِْ; #ِِ��FOَ اْ#ِ� َ

�7َ �ِ�ِ* ھًُ"ى وَ�ُ�رٌ ِ�ْ ِRَْ�هُ ا	�َْSَا��َّْ�رَاةِ وَھًُ"ى وَآ �َ�ِ *ِ!ْ"ََ! �َ�َْ# ��َِ� �ً: ِّ"Nَ�وَُ

 َ��ِ�َّ��ُ�ِْ� ً��َ�ِ�ْ� وََ

“Dan Kami teruskan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan 
mengutus Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang 
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan 
kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan 
cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa” (Departemen 
Agama RI, 2002: 117). 

 

e. QS al-A’raf: 145. 

ةٍ  و+َْ�0ََ	Uِ� ُ*َ� �َ اYَْْ�َ�احِ ِ�ْ� UْVَ ِّ70ُءٍ َ�ْ�ِ��َ�ً وَْSَ�UْVَ ِّ7�ُِ� Wً�Nِءٍ �َُ,ْ.ھَ� #ِ�ُ�َّ

 َ��ِ�Hِ�َ��ْ3رُِ!ُ�ْ; دَارَ اHَ �َ�ِ	Oَ4َْ3ِ# 3َُْ ُ.وا! <َ�َ�َْ: 2ْ� وَأُْ

“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) 
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu; maka (Kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya 
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik”.  
(Departemen Agama RI, 2002: 169). 

 
f. QS Yunus: 57. 

ُ"ورِ وَھًُ"ى  ُّNا� Uِ� ��َِ� ٌء��َVَِرَ#ُِّ�ْ; و �ْ�ِ ٌ��َ�ِ�ْ�َ ;ْ�ُSََّْ�سُ :َْ" َ@�ء	ا� �َ�!َ� أَ!ُّ

 َ��ِ	� وَر4ََْ��ٌ �ِْ�ُ�ْ]ِ

 “ Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
(al-Qur’an) dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman” (Departemen Agama RI, 2002: 216). 
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g. QS Hud: 120. 

 ُّ\Bَ�ْھَِ.هِ ا Uِ� َادَكَ وََ@�ءَك[َُ� *ِِ# ُ̂ ِّ+َ9ُ� ��َ 7ِHُ �ْ� أَْ�+َ�ءِ ا�2ُِّ <َ�َْ��َ ُّ_ُ�َ� ًWّ0َُو

ذ2َ0ِْى �ِْ�ُ�ْ]ِ�	ِ��َ وََ�ْ�ِ�َ��ٌ وَ   

 “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan 
dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran, nasehat dan 
peringatan bagi orang-orang yang beriman” (Departemen Agama 
RI, 2002: 236). 

 
 
h. QS. An-Nur ayat 34 

 ً�َ��ِ�ْ��َ� ا�َِّ.!َ� َ �َْ�ا ِ�ْ� :َْ+�ُِ�ْ; وََِ Wًَ9�وَ�َ�َْ" أbَ�َْْ�	َ� إِ�َْ�ُ�ْ; آَ!َ�تٍ ُ�+َ�ِّ	َ�تٍ وََ

 َ��ِ�َّ��ُ�ِْ� 

 “Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-
ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-
orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa”. (Departemen Agama RI, 2002: 355). 

 
2. Kata Mauʻ̒̒̒iẓẓẓẓah yang dirangkai dengan kata Hasanah 

Kata Mau̒ iẓah yang dirangkai dengan kata Hasanah dalam al-

Qur’an hanya terdapat dalam satu surat, yaitu QS an-Nahl: 125. 

Pemilahan kata Mau̒ iẓah serangkaian dengan kata Hasanah adalah 

karena hubungan yang terjalin berupa relasi na’at-man’ut. Selain itu 

juga karena terminologi Mau̒ iẓah Hasanah telah dikenal luas oleh 

masyarakat, dan telah menjadi bahasa masyarakat yang digunakan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Kata ini termaktub dalam QS an-

Nahl ayat 125: 
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نَّ رَ#ََّ> ادْعُ إHَ Fَ�ِ+7ِ�ِ رَ#َِّ> #Bِ�ْ�ِْ�َ�ِ� وَاْ�َ�ْ�ِ��َِ� اOَBَ�ْ	َِ� وََ@�دِْ��ُْ; #Uِ�َّ��ِ ھUَِ أOَ4َُْ� إِ 

 َ�!"َِ�� ھَُ� أَْ��َُ; #َِ�ْ� Hَ �ْ�َ َّ7dَ+ِ��ِِ* وَھَُ� أَْ��َُ; #ِ�ْ�ُ�ْ

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk” (Departemen Agama RI, 2002: 
282). 
 
 

B. Pemaknaan Semantik Kata Mauʻ̒̒̒iẓẓẓẓah. 

1. Tinjauan Semantik da ʻ̒̒̒wah 

Sebelum masuk pada pembahasan tentang ayat-ayat yang 

memuat kata Mau̒ iẓah (Mau̒iẓah dan Mau̒iẓah Hasanah) dan 

pamaknaannya secara semantik, penulis ingin memaparkan perihal 

tinjauan semantik dakwah. Hal ini bertujuan guna memberikan 

pengantar teknis berkaitan dengan analisis semantik yang penulis 

gunakan. Selain itu juga sebagai pembanding pemaknaan semantik 

kata dakwah, yang nantinya bisa diterapkan pada kata Mau̒ iẓah. 

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari Bahasa Arab 

“da̒wah” yang mempunyai tiga huruf dasar yaitu dal, ̒ ain, dan wawu. 

Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam 

makna. Makna-manka tersebut adalah memangil, mengundang, minta 

tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, 

mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, 

dan meratapi. Kata da̒ wah dalam al-Qur’an dan berbagai bentuk 

variannya menurut perhitungan Muhammad Sulton ada sebanyak 198 
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kali, 299 kali versi Muhammad Fu’ad Ibnu al-Baqi’, dan sebanyak 212 

kali menurut asep Muhiddin (Aziz, 2004: 6). Dan berdasarkan 

penelitian penulis dalam kitab Muʻjam Muhfarras, penulis menemukan 

sebanyak 212 ayat yang memuat kata “da̒wah” dalam al-Qur’an. 

Setidaknya, jika disederhanakan, ada beberapa macam makna 

“da̒wah” dalam al-Qur’an (Aziz, 2004: 6-8). Diantaranya: 

- Bermakna mengajak dan menyeru, baik kepada kebaikan maupun 

kemusyikan; kepada jalan surga atau neraka. Misalnya saja 

terdapat dalam QS Al-Baqarah: 221. 

�ْ(0َ2ٍِ� وَ�َْ� ُ �ْ�ِ 2ٌ�ْ َ ٌ�َ	�ِ[ْ�ُ ٌ��ََYََو َّ��ِ[ُْ! Fَّ�4َ ِا اْ�ُ�ْ(�0َ2ِت�Bُ�ِ	َْS �ََو

�ْ� أَْ�َ+َْ�ُ�ْ; وََ� ُْS	�Bُ�ِا اْ�ُ�(ْ ِ 2ٌ�ْ َ �ٌ�ِ[ْ��	ُ�ا وَ�ََ�ْ+ٌ" ُِ[ُْ! Fَّ�4َ �َ�0ِ2ِ

 �َِّ	ُ !َْ"ُ�� إFَ�ِ اْ�َ �ْ(2ِكٍ وَ�َْ� أَْ�َ+َُ�ْ; أوDَ�َُِ> !َْ"ُ��نَ إFَ�ِ ا�	َّ�رِ وَاللهَُّ

 وَاfْ�َ�ْ�2َِةِ #eِذِْ�ِِ* وَ!ُ+َ�ُِّ� آَ!S�َِِ* �ِ�	َّ�سِ �ََ��َّ�ُْ; !َ�ََ.2َُّ0ونَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran” 
(Departemen Agama RI, 2002: 36). 
 

- Bermakna doa, seperti dalam QS Ali Imran: 38. 

 5ُ��ِHَ <ََّ�ِطَ�ِّ+َ�ً إ ً�َّ! �ْ� �َُ"ْ�َ> ذُرِِّ Uِ� hََْ��َِ> دََ�� ز2ِ0ََ!َّ� رَ#َّ*ُ :َ�لَ رَبِّ ھ	ھُ

َ��ءِ   ا�"ُّ

Artinya: “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya 
berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak 
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yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa" 
(Departemen Agama RI, 2002: 56). 
 

 
- Bermakna mendakwa atau menganggap tidak baik, seperti dalam 

QS Maryam: 91. 

4َْ�ِ� وَ�ًَ"ا  أنَْ دََ�ْ�ا �ِ�2َّ

Artinya: “karena mereka menda'wakan Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak” (Departemen Agama RI, 2002: 312). 
 

- Bermakna mengadu, seperti dalam QS al-Qamar: 10. 

�fْ�ُ�بٌ �َ�ْ��َ َ Uِّ�َ2ْ �ََ"َ�� رَ#َّ*ُ أNِ  

”Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah 
(aku)." (Departemen Agama RI, 2002: 530). 

 

- Memanggil atau panggilan, sebagaimana dalam QS ar-Rum: 25. 

 َ�َّOَ�ُ�مَ ا�S َْأن *ِِS�َ!َآ �ْ��ءُ وَاYْرَْضُ 3ِ#َْ�2ِهِ Pُ;َّ إذَِا د0ُ��ََْ; دَْ�َ�ةً ِ�َ� وَِ

 اYْرَْضِ إذَِا أَْ��ُْ; Sَْ,2ُُ@�نَ 

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia 
memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu 
keluar (dari kubur)” (Departemen Agama RI, 2002: 408). 
 
 

- Bermakna meminta seperti dalam QS Shad: 51. 

0ِ�َ�ٍَ� 2َ�ِ90َةٍ و2َVََابٍ �ِ# �َ�ِ��َ� !َْ"ُ��نَ �ِ�� �َ�ِD�َِّ��ُ 

 “di dalamnya mereka bertelekan (diatas dipan-dipan) sambil 
meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga itu”  
(Departemen Agama RI, 2002: 457). 
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- Bermakna mengundang, seperti dalam QS al-Qashash: 25. 

ْ̂ إنَِّ أَ#Uِ !َْ"ُ��كَ �ِ�َْbِ!ََ> أَْ@2َ  �ءSَْ*ُ إ4َِْ"اھَُ�� �َ U)ِ�َْS�Fَ ا�Bِْ�Hَْ�ءٍ :َ��َََ�

 �َ�ْ�تَ ََِ� Gْ,ََS �َ ََ�ل: _َNََ��َْْ�ِ* ا�ءَهُ وَ:َ_َّ َ��@َ � َّ�َ�َ� �َ	َ� َ̂ �ْ�َHَ ��َ

 اْ��َْ�مِ ا��َّ��ِِ���َ 

“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya 
bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami." Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya 
cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamu 
takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim itu." 
(Departemen Agama RI, 2002: 389). 
 

- Bermakna Laqab atau nama gelar, seperti dalam QS an-Nur: 63. 

ُ ا�َِّ.!َ�  �Hُلِ #َْ�	َُ�ْ; 0َُ"َ��ءِ #َْ��lً�َْ# ;ْ�ُlِ :َْ" !َْ��َُ; اللهَّ َ��ُ�ا دَُ��ءَ ا�2ََّْS �َ

�ُْ; �ِْ�	َ�ٌ أوَْ !Oََ�َ�َّ�ُ�نَ ِ�ْ	ُ�ْ; �َِ�اذًا َ+�NُِS َْ2ِهِ أن��َْ��Bََْ.رِ ا�َِّ.!َ� !َُ,��ِ�ُ�نَ َ�ْ� أَْ

�ُْ; َ�َ.ابٌ أَ�ِ�;ٌ َ+�Nُِ! 

 “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti 
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). 
Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang 
berangsur- angsur pergi di antara kamu dengan berlindung 
(kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih”. (Departemen Agama RI, 2002: 360). 
 

Jika makna-makna di atas ditelusuri dengan pendekatan 

semantik, maka makna-makna akan ditinjau dari sudut persamaannya, 

lawan kata, konteks kalimat, penggunaan asalnya, konteks 

pembicaraan, perbandingan dengan kalimat lain dan kontkes 

keagamaan (Aziz, 2004: 9). 
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Penelusuran makna “da̒wah” melalui penggunaan 

pembentukan kata oleh al-Qur’an seperti diatas juga merupakan cara 

kajian semantik. Makna relasional yang dapat ditemukan adalah bahwa 

dakwah bersifat persuasif yaitu mengajak manusia dengan cara halus. 

Pemahaman ini diperoleh dari makna “da̒wah” yang berarti mengajak, 

berdo’a, mengadu, memanggil, meminta, dan mengundang. Do’a 

berati permohonan dari bawahan kepada atasan; dari hamba kepada 

Tuhannya. Dengan makna-makana ini, juga dapat difahami bahwa 

dakwah tidak hanya menekankan hasil, tetapi mementingkan tugas dan 

proses.Penelusuran makna dakwah juga menunjukkan bahwa masing-

masing makna tersebut menunjuk kata yang membutuhkan objek. Hal 

ini menunjukkan bahwa dakwah selalu membutuhkan adanya sasaran 

dakwah (Aziz, 2004: 9). 

2. Tinjauan Semantik kata Mau ʻ̒̒̒iẓẓẓẓah (Mau ʻ̒̒̒iẓẓẓẓah dan Mau ʻ̒̒̒iẓẓẓẓah 

Hasanah) 

Di atas telah disinggung berkaitan dengan teknis analisis 

semantik yang dilakukan oleh Ali Aziz (2004), khususnya berkaitan 

dengan kata “da̒wah”. Ali  Aziz menganilsis kata “da̒wah” dengan 

menjelaskan pertalian antara kata itu dengan kata yang lain dalam satu 

ayat yang sama, kemudian menghubungkan kata dasar yang muncul 

dengan konteks kalimat dalam ayat tersebut. Misalnya saja makna 

dakwah yang kemudian berkonotasi persuasif dengan perwujudan doa. 

Pemaknaan seperti itu diperoleh dari keberadaan kata “��ََد” pada QS 
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Ali Imran: 138 yang kemudian dikaitkan dengan keberadaan kata 

Zakariya sebagai objek yang sedang melakukan kegiatan ��ََد, ditambah 

lagi dengan lanjutan kata dalam ayat tersebut yang bermuatan doa 

Nabi Zakariya kepada Allah SWT. 

Berkaitan dengan kata Mau̒ iẓah, penulis terlebih dahulu akan 

melakukan pemaknaan semantik dengan cara seperti yang telah 

dilakukan oleh Ali Aziz (2004). Untuk analisis lengkap dengan 

pendekatan semantik yang dilakukan oleh Toshihiko Izutsu lebih 

jelasnya akan dibahas pada Bab berikutnya, yaitu bab analisis. 

Uraian di atas telah menjelaskan bahwa kata Mau̒ iẓah tidak 

selalu bersama dengan kata Hasanah. Justru kata Mau̒ iẓah lebih 

banyak berdiri sendiri daripada bersambung dengan kata Hasanah. 

Kata Mau̒ iẓah adalah kata bentukan dari fi’il maḍi ( mَ�ََو) yang 

bermakna menasehati. Dan kata  ٌ �َ��ِ�ْ�َ bermakna nasehat (Munawwir, 

2002: 1568). Ekrom Z juga menambahkan bahwa  ٌ�َ��ِ�ْ�َ bermakna 

nasehat atau sermon (inggris) (Ekrom, tt: 401). Sedangkan kata 

Hasanah (�َ	Oَ4َ) berasal dari akar kata  َ�Oُ4َ memiliki makna bagus, 

baik, cantik (Munawwir, 2002: 264). 

Dari beberapa ayat al-Qur’an yang membuat kata Mau̒iẓah 

maupun Mau̒ iẓah Hasanah, masing-masing ayat memiliki makna 

yang berbeda-beda. Akan tetapi semua menggunakan kata yang sama 
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yaitu kata Mau̒iẓah yang secara kebahasaan memiliki makna dasar 

menasehati. 

Kemudian kata Mau̒iẓah ini dalam al-Qur’an dimaknai 

beragam. Dan menurut al-Qur’an terjemahan Departemen Agama RI 

tahun 2002, setidaknya kata Mau̒ iẓah dominan bermakna pelajaran, 

bukan sekedar nasehat. Lebih jelasnya kata Mau̒iẓah yang memiliki 

makna pelajaran terdapat dalam Qs al-Baqarah: 66, Qs ali-Imran: 138, 

QS al-A’raf: 145 dan  QS an-Nur: 34; Mau̒ iẓah yang bermakna 

peringatan terdapat dalam QS al-Baqarah: 275; Mau̒ iẓah bermakna 

pengajaran terdapat dalam QS Al-Maidah: 46; Mau̒ iẓah bermakna 

pelajaran (al-Qur’an) terdapat dalam QS Yunus: 57; Mau̒ iẓah yang 

bermakna nasehat terdapat dalam QS Hud: 120; dan Mau̒iẓah yang 

kemudian digabung dengan kata Hasanah kemudian bermakna 

pelajaran yang baik terdapat dalam QS an-Nahl: 125. 

Secara sederhana, kata Mau̒ iẓah di dalam al-Qur’an setidaknya 

memiliki empat macam makna, yaitu pelajaran, nasehat, pengajaran 

dan juga al-Qur’an. Jika kemudian hal ini digeneralisir seperti yang 

dilakukan oleh Ali Aziz, maka akan muncul interpretasi sederhana 

bahwa yang dimaksudkan dengan Mau̒iẓah dalam al-Qur’an bukan 

sekedar digali dari makna dasarnya semata. Sebab, jika hanya 

dimaknai dengan makna dasar, maka Mau̒iẓah hanya bermakna 

nasehat. Padahal untuk mengungkap kata nasehat, ada kosa kata 

bahasa Arab yang lebih relevan, yaitu dengan kata “Nashaha” (  َnNََ�) 



55 

 

yang menurut kamus Al-Munawir bermakna menasehati (Munawwir, 

2002: 1424). 

Secara sederhana pula dapat dianalisis bahwa penggunaan kata 

Mau̒ iẓah yang memiliki makna pelajaran memuat visi eskatologis, 

seperti halnya penggunaan kata taqwa dalam al-Qur’an, yang kata 

taqwa itu memiliki makna dasar takut. Tetapi oleh al-Qur’an kata ini 

tidak hanya bermakna takut semata akan tetapi lebih bervisi 

eskatologis, yaitu takut kepada Tuhan yang kemudian diwujudkan 

dalam bentuk menjalankan perintah Tuhan dan menjauhi larangan 

Tuhan. Karena pengertian sederhana inilah, para penterjemah seperti 

JM Rodwell mengalihbahasakan muttaqi menjadi God Fearing atau 

orang yang takut pada Tuhan (Nasih, 2003: 22). Sedangkan untuk 

menunjukkan kata takut, dalam bahasa Arab, terdapat kosa kata yang 

lebih relevan yaitu “khasyyah” dan “Khawf”  (Rahardjo, 1996: 160). 

Dari beberapa uraian diatas terlihat bahwa kata Mau̒ iẓah tidak 

hanya sekedar bermakna menasehati semata. Akan tetapi ada makna 

lain yang bervisi eskatologis. Hal ini terlihat dari keberadaan kata-kata 

lain seperti Bayānun, Hudan, Nakālan, Ayātin, Tafṣilan, Haq, 

Maṡalan, Syifa’, Nur, Raḥma, dan dżikra,  yang menempati posisi 

yang sama jika dianalisis dengan cara paralelistik. Untuk analisis lebih 

lengkapnya akan dibahas pada Bab IV. 

 


